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Abstract. The purpose of this writing is to analyze the learning model of discovery learning as a forum
for emancipatory thinking in social studies learning in the digital era. The research method used is
Library Reasearch. The results showed that the discovery learning model is needed in social studies
learning both at the elementary school level in the digital era. Through this model, students are able to
think critically and have creativity in solving problems and connecting social phenomena that occurred
in the past. In addition, being able to improve critical ways of thinking and provide opportunities for
students to develop creativity in Social Studies learning in the present condition by thinking
emancipatorically, this way of thinking departs from the critical theory developed by Jurgen Habermas
of the Frankfurt School This thinking raises the question of emancipatory as a link between the past
and the present so that students are able to take the right creative development in solving problems.

Keywords: Discovery Learning, Emancipatory, Social Studies Learning, Digital Era.

Model Pembelajaran Discovery Sebagai Wadah Pemikiran Emansipatoris dalam
Pembelajaran IPS di Era Digital

Abstrak: Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisis model pembelajaran discovery
learning sebagai wadah untuk berpikir emansipatoris dalam pembelajaran IPS di era digital. Metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran discovery learning dibutuhkan dalam pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar di era
digital. Melalui model ini, siswa mampu berpikir kritis dan memiliki kreativitas dalam memecahkan
masalah serta menghubungkan fenomena sosial yang terjadi di masa lalu. Selain itu, model ini dapat
meningkatkan cara berpikir kritis dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
kreativitas dalam pembelajaran IPS di kondisi sekarang dengan berpikir emansipatoris; cara berpikir
ini berangkat dari teori kritis yang dikembangkan oleh Jurgen Habermas dari Sekolah Frankfurt.
Pemikiran ini mengangkat pertanyaan tentang emansipasi sebagai jembatan antara masa lalu dan
masa kini sehingga siswa mampu mengambil langkah pengembangan kreatif yang tepat dalam
memecahkan masalah.

Kata kunci: Discovery Learning, Emansipatoris, Pembelajaran IPS, Era Digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital berdampak terhadap perubahan seluruh aspek
kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk di dunia pendidikan (Azis, 2019). Digitalisasi
dalam dunia pendidikan akan mendatangkan kemajuan dan perubahan yang sangat cepat,
khususnya perubahan dalam proses pembelajaran (Sulianta, 2016). Proses pembelajaran di
sekolah mengalami pergeseran dari konvensional menggunakan media digital. Tentu hal ini
menjadi tantangan bagi pendidik untuk menemukan metode pembelajaran yang tidak hanya
relevan dengan era digital, tetapi juga mampu mendorong siswa untuk berpikir secara
emansipatoris—yakni, berpikir bebas, kritis, dan mampu memecahkan masalah secara
mandiri.

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang bertujuan
mengembangkan pemahaman siswa tentang masyarakat dan peran mereka di dalamnya,
pendekatan pembelajaran yang membebaskan sangat penting (Siska et al., 2021; Sapriya,
2012; Siska & Supriatna, 2021). Pembelajaran IPS bukan hanya sekadar menyampaikan
pengetahuan faktual, tetapi juga mengajarkan siswa untuk menganalisis isu-isu sosial,
berpikir kritis tentang masalah-masalah kontemporer, serta menjadi warga negara yang
aktif dan sadar akan hak serta tanggung jawabnya.

Salah satu bentuk berfikir kritis siswa adalah kemampuan menjawab pertanyaan-
pertanyaan bersifat emansipatoris (Salsabila & Abidin, 2022). Pertanyaan ini berangkat dari
teori kritis yang dikembangkan oleh Jurgen Habermas dari Aliran Frankfurt School.
Pertanyaan ini digunakan sebagai sarana penghubung antara masa lalu dengan masa kini
(Supriatna, 2020; Ridwan et al., 2020; Zuardi, 2017). Kondisi masa lalu tentang gerakan
emansipatoris diangkat sebagai konsep untuk menjadi alat penghubung dengan persoalan
emansipatoris pada masa kini. Misalnya pertanyaan tentang “Siapa Soekarno? kenapa
Soekarno disebut sebagai Bapak Bangsa? Apa Bentuk perjuangan Soekarno untuk bangsa
Indonesia?”, pertanyaan-pertanyaan ini mengundang jawaban kritis siswa yang dikaitkan
dengan kondisi hari ini.

Untuk menyalurkan pertanyaan-pertanyaan Kkritis yang bersifat emansipatori dalam
proses pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang relevan sehingga bisa
diterapkan di era digital yang serba digitalisasi. Model pembelajaran yang direkomendasi

dalam tulisan ini adalah model pembelajaran Discovery Learning. Menurut Hosnan(2014)
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mengemukakan model pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara siswa belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
sehingga hasil yang diperoleh lebih bermakna, tahan lama dan tidak mudah dilupakan siswa.
Discovery learning bisa juga diartikan sebagai proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip, dimana proses mental tersebut adalah
mengamati, menjelaskan, mengelompokan, membuat kesimpulan dan sebagainya (Prasetya,
2022; Chusni et al., 2020).

Model Pembelajaran Discovery (Discovery Learning) menjadi salah satu pendekatan
yang dipandang relevan untuk mencapai tujuan tersebut. Model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui proses eksplorasi dan penemuan mandiri
(Setyaningrum et al., 2020; Pratama et al, 2024). Siswa didorong untuk menemukan
pengetahuan baru dengan bimbingan minimal dari guru, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Melalui model ini, siswa tidak hanya menghafal
informasi, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata
dan sosial.

Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana Model Pembelajaran Discovery
dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS di era digital, serta bagaimana model ini dapat
berfungsi sebagai wadah bagi pemikiran emansipatoris siswa (Aisyah et al, 2024).
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis Model
Discovery Learning sebagai wadah berfikir Emansipatoris dalam pembelajaran IPS di Era

Digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan (Library Research).
Menurut Zed, (2004) dan Mirzakon, Abdi & Purwoko, (2005) Library research adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya. Ia merupakan suatu penelitian yang
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Penelitian
kepustakaan juga diartikan teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan

terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah

yang ingin dipecahkan (Mirzakon, Abdi & Purwoko, 2005; Khatibah, 2011; Danandjaja, 2014;
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Sari & Asmendri, 2020). Teknik pengumpulan yaitu mengumpulkan buku, jurnal ilmiah, dan
tesis/disertasi tentang model pembelajaran discovery learning, pemikiran emansipatoris
dalam pendidikan, teori kritis Jurgen Hubermas, Pembelajaran IPS di Era Digital di Sekolah
Dasar. Selanjutnya sumber data yang dikumpulkan dievaluasi atau lakukan kritik sumber
baik itu kredibilitas sumber dan relevansinya dengan topik kajian. Data yang sudah
terkumpul diklasifikasikan berdasarkan sub topik yakni model pembelajaran discovery
learning, pemikiran emansipatoris dalam pembelajaran IPS, dan implementasi model
pembelajaran discovery learning sebagai wadah berfikir emansipatoris dalam pembelajaran
[PS pada era digital. Selanjutnya dilakukan Analisis data berupa analisis isi (content analysis),

dan terakhir penyusunan laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Discovery Learning

Berdasarkan teori kritis Jurgen Hubermas Sekolah Frankfurt bahwa penerapan
Discovery Learning dalam pembelajatan IPS menekankan rasionalitas komunikatif dan
kesadaran kritis, yang sejalan dengan tujuan Discovery Learning dalam membentuk siswa
yang mandiri dan reflektif terhadap struktur sosial yang mereka pelajari. Sekolah Frankfurt
adalah aliran pemikiran yang berkembang sejak awal abad ke-20 dengan tokoh-tokohnya
seperti Max Horkheimer, Theodor Adorno, Herbert Marcuse, dan kemudian Jurgen
Habermas (Fatah, 2017). Salah satu pemikiran teori ini dalam buku Hubermas, (1984) yang
berjudul The theory of communication action menyatakan bahwa salah satu poin penting dari
teori Kkritis sekolah Frankfurt adalah menyediakan metode berfikir yang emansipatoris.
Dalam artikel ini sebagai dasar filosofi dalam menganalisis model pembelajaran discovery
learning dalam pembelajaran IPS di era digital.

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan oleh guru (Anazifa & Djukri, 2017; Widiastuti et al., 2023) .
Pendapat lain yang menyatakan bahwa Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain
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(Joyce etal., 2016). Salah satu bentuk metode pembelajaran tersebut adalah Model Discovery
Leaning.

Model pembelajaran discovery (penemuan) merupakan metode konstruktivis, yang
dipopulerkan oleh Jerome Bruner. la berpendapat bahwa pembelajaran lebih efektif ketika
siswa terlibat langsung dalam proses menemukan informasi, karena ini meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mendalam. Bruner pernah menyatakan, “The best way to learn
is to discover for oneself.” Dengan kata lain, pembelajaran discovery membuat siswa
mengembangkan pemahaman dengan pengalaman mereka sendiri. Model pembelajaran
discovery learning (penemuan) adalah model pembelajaran yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri
(Chusni et al., 2020). Sedangkan menurut Menurut Sugrah, (2020) discovery learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.
Melalui belajar penemuan siswa juga belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi (Supanti, 2019; Pratama et al, 2024). Berdasarkan
pengertian menurut berapa ahli tersebut disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
learning adalah model pembelajaran yang menuntun siswa menemukan sendiri dengan
berfikir kritis.

Tujuan pembelajaran discovery learning adalah meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, mengaktifkan mengaktifkan kreativitas siswa, menjadikan siswa untuk
mendominasi proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara mengkolaborasikan antara
tahap-tahap pembelajaran mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup dengan penggunaan
media pembelajaran berbasisi teknologi di era digital melalui pertanyaan emansipatoris, hal
ini dilakukan agar dalam kegiatan siswa mampu mengajukan pertanyaan dan bertanya
tentang peristiwa masa lalu yang dikaitkan dengan kondisi hari ini.

Langkah-langkah atau tahapan dalam melaksanakan model pembelajaran discovery
learning: Stimulation (memberi stimulus) yaitu pada kegiatan ini guru memberikan
stimulan, dapat berupa bacaan, atau gambar, atau situasi sesuai dengan materi pembelajaran
/ topik/ tema yang akan dibahas, sehingga siswa dapat mendapatkan pengalaman belajar

mengamati pengetahuan konseptual melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau
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melihat gambar, b). Problem Statement (mengidentifikasi masalah) yaitu Dari tahapan
tersebut, siswa diharuskan menemukan permasalahan apa saja yang dihadapi, sehingga
pada kegiatan ini siswa diberikan pengalaman untuk menanya, mencari informasi, dan
merumuskan masalah, c). Data Collecting (menyimpulkan data) yaitu Pada tahap ini siswa
diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan
untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga akan melatih
ketelitian, akurasi, dan kejujuran, serta membiasakan siswa untuk mencari atau
merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah, jika satu alternatif mengalami
kegagalan, d). Data Processing (mengolah data yaitu Kegiatan mengolah data akan melatih
siswa untuk mencoba mengeksplorasi kemampuan pengetahuan konseptualnya untuk
diaplikasikan pada materi kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini juga akan melatih
keterampilan berpikir logis dan aplikatif, e). Verification (memferifikasi) adalah Tahapan ini
mengarahkan siswa untuk mengecek kebenaran atau keabsahan hasil pengolahan data,
melalui berbagai kegiatan, antara lain bertanya kepada teman, berdiskusi, atau mencari
sumber yang relevan baik dari buku atau media seta mengasosiasikannya sehingga menjadi
sebuah kesimpulan, f). Generalization (menyimpulkan) yaitu Pada kegiatan ini siswa digiring
untuk menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan yang
serupa sehingga kegiatan ini dapat melatih pengetahuan metakognisi siswa (Maryani &
Syamsudin, 2009; Ross et al., 1994; Safitri et al., 2024; Prasetya, 2022). Berikut Gambar

langkah-langkah model discovery learning secara digunakan dalam pembelajaran:

Pemberian |dentifikasi Pengumpulan
Rangsangan ¢ Masalah (Problem ¢ Data (Data
(Stimulation) Statement) Collection)

Menarik Pembuktian Pengolahan Data

Kesimpulan <J (Verification) o (Data Processing)

(Generalization)

Gambar 1. Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning
Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan model di atas, maka dalam model
Discovery Learning yang emansipatoris, peran guru berubah menjadi fasilitator, sehingga

melalui pemikiran emansitoris ini siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir
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kritis dan analitis. Siswa mencari sendiri dan mampu memecahkan permasalahan tanpa
bergantung sepenuhnya pada instruksi guru. Selain itu yang lebih penting adalah membantu
siswa menjadi pembelajar seumur hidup, yang tidak hanya bergantung pada ototritas dalam
mencari kebenaran dan menyelesaikan permasalahan, terutama di era digital ini. Dimana
semua orang disuguhkan dengan keterbukaan informasi, namun sulit menemukan
keberanaran dari informasi tersebut, untuk itu diperlukan kompetensi berpikir Kritis di era
digital ini. Guru tidak lagi berfungsi sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi lebih
berperan dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa selama proses
pembelajaran. Guru membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan
memberikan tantangan, pertanyaan terbuka, dan mendorong eksplorasi lebih lanjut.

Guru juga perlu mendesain pembelajaran yang menantang secara intelektual tetapi
masih dalam jangkauan kemampuan siswa, agar mereka dapat merasakan keberhasilan
dalam proses belajar mereka. Misalnya, ketika membahas tema perubahan sosial dalam IPS,
guru dapat meminta siswa untuk merancang solusi bagi masalah sosial di lingkungan
mereka, serta mempresentasikan hasil temuannya dengan bantuan teknologi digital seperti

presentasi multimedia atau video dokumenter.

Pemikiran Emansipatoris dalam Pembelajaran IPS

Pemikiran emansipatoris dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), merujuk pada pendekatan yang bertujuan untuk membebaskan
siswa dari pengetahuan yang bersifat pasif dan dogmatis (Freire, 2005; Ridwan et al., 2020);
(Siska, Felia & Supriatna, 2021); (Siska, Felia & Rudagi, 2021). Pemikiran ini mengajak siswa
untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara Kkritis, aktif, dan reflektif terhadap isu-isu
sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang ada di masyarakat. Dengan kata lain, pemikiran
emansipatoris mendorong siswa untuk tidak hanya menerima pengetahuan yang diberikan,
tetapi juga mempertanyakan, mengevaluasi, dan mengambil tindakan atas ketidakadilan
sosial yang mereka amati.

Pemikiran emansipatoris didasarkan pada teori pendidikan kritis yang diusung oleh
para pemikir seperti Paulo Freire, yang menekankan pentingnya pendidikan yang
membebaskan. Freire (2005) berpendapat bahwa pendidikan harus lebih dari sekadar

proses transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Sebaliknya, pendidikan harus menjadi
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ruang di mana siswa dapat mengembangkan kesadaran Kkritis (conscientizagdo)—
kemampuan untuk menyadari struktur-struktur sosial yang menindas dan berpartisipasi
aktif dalam perubahan sosial.

Dalam pembelajaran IPS, pemikiran emansipatoris sangat relevan karena IPS adalah
bidang studi yang berfokus pada masyarakat, struktur sosial, dan peran individu di
dalamnya. IPS memberikan siswa kesempatan untuk menganalisis berbagai fenomena
sosial, mulai dari masalah kemiskinan, ketimpangan sosial, hak asasi manusia, hingga isu
lingkungan. Dengan pendekatan emansipatoris, siswa tidak hanya memahami isu-isu
tersebut, tetapi juga didorong untuk berpikir kritis tentang bagaimana mereka dapat terlibat
dalam transformasi sosial yang lebih adil.

Model pembelajaran yang mendukung pemikiran emansipatoris, salah satunya
Discovery Learning, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi masalah-masalah sosial
secara mandiri, menggali informasi dari berbagai sumber, dan membuat keputusan
berdasarkan hasil refleksi mereka sendiri (Supriatna, 2017; (Siska, Felia; etal., 2023). Dalam
proses ini, peran guru adalah sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menemukan
solusi atas masalah-masalah sosial yang mereka hadapi, bukan sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran IPS semakin memperkuat
penerapan pemikiran emansipatoris. Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses
informasi dari berbagai sumber, berkolaborasi secara global, dan menggunakan platform
digital untuk memecahkan masalah sosial secara kreatif. Selain itu, teknologi juga dapat
menjadi sarana untuk mengkritisi media, propaganda, dan bias yang mungkin ditemukan
dalam informasi digital, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan literasi media

yang kritis.

Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning sebagai Wadah Berfikir
Emansipatoris dalam Pembelajaran IPS pada Era Digital

Di era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang pesat, sistem pendidikan mengalami perubahan signifikan. Salah satu
pendekatan yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial (IPS) adalah Discovery Learning. Model ini tidak hanya memfasilitasi siswa dalam
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menemukan pengetahuan baru secara aktif, tetapi juga memberikan ruang bagi terciptanya
pola pikir yang kritis dan emansipatoris, yang sesuai dengan tuntutan pendidikan modern.
Discovery Learning sebagai wadah berpikir emansipatoris berarti mendukung siswa untuk
berpikir mandiri, kritis, dan bebas dari ketergantungan pada otoritas tunggal, serta
membangun kesadaran sosial yang lebih luas.

Pembelajaran IPS yang dilaksanakan secara integrasi dari disiplin ilmu sosial dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis pertanyaan emansipatoris
yang menghasilkan pemikiran emansipatoris dalam mengkaji atau melihat persoalan-
persoalan sosial. Pertanyaan emansipatoris berangkat dari teori kritis Jurgen Habermas
yang mengembangkan kondisi pada masa lampau yang dikaitkan dengan kondisi hari ini
atau permasalahan sekarang.

Dalam tahapan pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning disisipkan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat emansipatoris, dimana pertanyaan ini bisa
memfasilitasi terjadinya dialog. Setiap pihak bisa menyampiakan gagasannya dan pihak lain
menjadi pendengar. Dialog bisa terjadi apabila terjadi sharing idea atau berbagi gagasan. Hal
ini bisa diterapkan pada pada tahapan pertama yakni pemberian rangsangan terhadap
siswa.

Setelah siswa berdialog melalaui stimulus yang diberikan oleh guru, maka siswa
dipersilahkan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang diperoleh dari
pengalaman masa lalu. Misalnya kondisi lingkungan sekolah SDN 27 Sisawah pada tahun
2001 dengan tahun 2021 memiliki perbedaan yang signifikan. Maka siswa dipandu oleh guru
untuk menghubungkan kondisi tahun 2001 dengan tahun 2020.

Tahapan ini siswa sudah bisa menyimpulkan sementara atas apa yang ditanyakan
sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang ditemukan, baik dari bertanya kepada guru,
penduduk setempat maupun pengalaman dari siswa itu sendiri, sehingga anak bisa berfikir
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapai. Melalui pengalaman dialog dan diskusi
siswa dengan guru dan masyarakat sekitar mampu mengembangkan gagasan kreatifnya
untuk memupuk berfikir kritis.

Dialog-dialog ini juga sebagai sarana untuk memverifikasi data yang diperoleh dan

datanyakan oleh siswa. Pada tahapan ini siswa diberi kesempatan mereview dan
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mencocokkan data-data yang benar dan yang perlu verifikasi ulang, dan pada tahapan akhir

akan keluar rekomendasi berupa kesimpulan.

Adapun tabel tahapan pelaksanaan model pembelajaran discovery learning sebagai

wadah berfikir kritis di era digital:

Stimulation (Stimulasi)
— Siswa diberikan fenomena sosial nyata melalui video atau medi digital interaktif
— Guru memancing rasa ingin tahu

i 4

Problem Statement (Identifikasi Masalah)
— Siswa merumuskan pertanyaan kritis
— Diskusi awal untuk menentukan fokus

‘

Data Collection (Pengumpulan Data)
— Siswa mencari informasi dari internet, jurnal gnling, Al, dan ]ajnnyaJ
— Menganalisis data dari media, buku, wawancara

Data Processing (Pengolahan Data)
— Mengorganisasi informasi

— Membandingkan teori sosial dengan realitas
—+ Visualisasi data dalam bentuk grafik atau infografis,

¥

Verification (Pembuktian)

— Siswa menguji hipotesis dan temuan
— Diskusi argumentatif berbasis rasionalitas

L 4

Generalization (Generalisasi)

— Siswa menarik kesimpulan dari temuan mereka
— Menerapkan pemahaman dalam konteks sosial

2

HASIL PEMBELAJARAN
Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis
Keterampilan Berkomunikasi dan Kolaborasi Digital
Kesadaran sosial dan Partisipasi Aktif dalam Masyarakat

Gambar 1. Tahapan Model Discovery Learning Wadah berfikir Emansipatoris
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Gambar di atas bisa dianalisis bahwa tahapan model pembelajaran discovery
mewadahi siswa untuk mengasa kemampuan berfikir emansipatoris di era digital ini. Era
yang terpaku pada individu, melemahnya kerjasama di kalangan siswa, dan melemahkan

kemampuan berfikir kritis. Diharapkan dengan memadukan keterampilan pertanyaan
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emansipatoris akan melahirkan generasi masa depan yang kritis dan peduli terhadap

perubahan lingkungan sekitar dan memiliki literasi digital yang baik.

KESIMPULAN

Analisis model pembelajaran discovery Iearning sebagai wadah berfikir
emansipatoris dalam pembelajaran IPS di era digital dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar memerlukan keterampilan berfikir kritis di era Digital.
Melalui model pembelajaran discovery learning dengan 5 tahapan mampu mewadahi siswa
untuk mengasah kemampuan bertanya secara emansipatoris, yang melahirkan skill berfikir
kritis, peduli lingkungan sekitar, memiliki literasi digital dan bekerjasama menyelesaikan

persoalan dalam kehidupan sehari-hari.
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